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ABSTRACT

Program pengadian kepada Masyarakat ini secara teoritis diharapkan dapat
menambah pengetahuan dalam bidang olahraga baru yaitu cabang olahraga
rugby, sekaligus secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi bagi
guru dan murid mengenai olahraga rugby memalui Workshop Rugby Masuk
Sekolah (RMS). Metode dalam program pengabdian ini adalah dengan
memberikan workshop. Materi diberikan teori dan praktik langsung di
lapangan. Proses kegiatan workshop dimulai memberikan pemaparan dan
diskusi tentang olahraga Rugby, menyusun session plan yang akan digunakan
untuk praktik mengajar atau melatih, praktik bermain secara langsung di
lapangan dari cara memegang bola (ball handling), mengoper (passing) dan
menerima passing (receive), bermain Tag Rugby. Praktek mengajar/melatih
dari session plan yang dibuat sesuai tema materi yang diberikan. Manfaat
penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam
bidang olahraga, sekaligus secara praktis diharapkan dapat memberikan
informasi bagi guru dan murid mengenai olahraga rugby.

This Community Service Program is theoretically expected to increase
knowledge in the field of new sports, namely rugby, while practically it is
expected to provide information for teachers and students about rugby
through the Rugby Enters School Workshop (RMS). The method in this service
program is by providing a workshop. The material provided is theory and
direct practice in the field. The workshop activity process begins with
providing an explanation and discussion about Rugby, preparing a session
plan that will be used for teaching or training practice, direct playing practice
on the field from how to hold the ball (ball handling), pass (passing) and
receive passes (receive), playing Tag Rugby. Teaching/training practice from
the session plan made according to the theme of the material provided. The
benefits of this research are theoretically expected to increase knowledge in
the field of sports, while practically it is expected to provide information for
teachers and students about rugby.
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PENDAHULUAN

Rugby merupakan olahraga invasi yang membutuhkan kebugaran, penguasaan taktik dan
pengembangan fisik yang kompleks, dimana olahraga ini dimainkan dengan cara membawa bola untuk
melewati garis dengan menaruhnya ke tanah untuk memeperoleh nilai. Bola dapat dioper untuk
mempertahankannya, namun operan harus ke belakang. Olahraga rugby mempunyai kekompakan dan
disiplin tinggi, hanya dengan bekerja sebagai tim maka pemain dapat membawa bola ke depan menuju
garis try lawan untuk memenangkan pertandingan. Olahraga ini unik yang berbeda dengan olahraga
lainnya (World Rugby, 2025).““As most other team sports, rugby is a sports of technical fitness, tactical
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boldness, and refined and complex physical development” (Bompa & Claro, 2009: 7). Menurut World
Rugby, dalam (Fuller et al., 2017) Rugby adalah olahraga tim yang memberikan manfaat sosial dan
kebugaran jasmani yang signifikan. Ini juga bisa menjadi olahraga yang menuntut fisik dan pemain harus
siap secara fisik dan mental, serta memahami cara bermain yang aman. Rugby adalah permainan yang
dimainkan oleh dua tim menggunakan bola berbentuk oval. Pemain mencoba untuk mencetak poin
dengan membawa bola ke ujung lapangan lawan mereka, atau dengan menendang di atas mistar yang
dipasang di antara dua sisi.

.“A Rugby sevens game is played for 14 minutes (two 7 minute halves). Teams play with 7 players
and the rules are similar to the 15-a-side game. The game is played on a full-size 15-a-side Rugby pitch.
Recent studies have indicated that the game involves repetitive high speed running with short recoveries
between running bouts as well as frequent intense physical contact and collision eventsregardless of the
level of play (Suarez-Arrones, et al 2016: 12, Higham, et al 2012: 278). Rugby sevens merupakan
pengembangan dari rugby 15-a-Side dimana olahraga rugby ini dimainkan tujuh melawan tujuh di
lapangan dengan dua babak selama empat belas menit(tujuh menit perbabaknya). Rugby sevens semakin
populer beberapa tahun ini, setelah pada Olimpiade Rio De Janeiro 2016 dipertandingkan secara resmi
dan negara kepulauan Fiji sebagai peraih medali emas. PadaAsian Games 2018 Jakarta-Palembang juga
resmi dipertandingkan dan Indonesia mendapat kesempatan untuk ikut andil dalam pertandingan cabang
olahraga rugby. Bahkan di Indonesia Rugby sudah dipertandingkan di multievent nasional yaitu PON
(Pekan Olahraga Nasional) ke 20 di Papua dan PON ke-21 di Aceh-SUMUT tahun 2024. Namun pada
kenyataannya olahraga rugby belum banyak dikenal di berberapa daerah termasuk Yogyakarta.
Sehingga peru adanya sosialisai agar olahraga rugby semakin dikenal dan menjadi populer.

Rugby Masuk Sekolah (RMS) merupakan program sosialisasi dari PB PRUI untuk
memperkenalkan Rugby di di Indonesia. Kenapa sosialiasi ini penting karena Rugby sangat menekankan
nilai karakter sehingga sangat baik untuk anak usia sekolah. Jadi Rugby bukan hanya mengajarkan
keterampilan saja, tetapi mengajarkan nilai-nilai yang dikembangkan dalam olahraga Rugby yang
disebut dengan Rugby Values seperti yang tertulis di beberapa buku Rugby yaitu: integrity, respect,
solidarity, passion, dan discipline. Rugby values ini wajib disampaikan di awal dalam setiap kegiatan
pelatihan/workshop Rugby. Metode dalam program pengabdian ini adalah dengan memberikan
workshop. Materi diberikan teori dan praktik langsung di lapangan, sehingga mereka mengetahui secara
langsung dan mengenal lebih dalam mengenai olahraga Rugby. Banyak orang memandang tentang
olahraga Rugby hanya bisa dimainkan oleh orang dewasa karena olahraga ini sarat akan kontak fisik
sehingga berbahaya untuk dimainkan oleh anak-anak sekolah. Persepsi tentang Rugby ini didukung dari
beberapa guru SD di Kota Yogyakarta, mengenai persepsi di atas.

METODE

Metode dalam program pengabdian ini adalah dengan memberikan workshop. Materi diberikan teori
dan praktik langsung di lapangan, sehingga mereka mengetahui secara langsung dan mengenal lebih
dalam mengenai olahraga Rugby. Proses kegiatan workshop dimulai memberikan pemaparan dan
diskusi tentang olahraga Rugby, menyusun session plan yang akan digunakan untuk praktik mengajar
atau melatih, praktik bermain secara langsung di lapangan dari cara memegang bola (ball handling),
mengoper (passing) dan menerima passing (receive), bermain Tag Rugby. Praktek mengajar/melatih
dari session plan yang dibuat sesuai tema materi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rugby Masuk Sekolah (RMS) merupakan program sosialisasi dari PB PRUI untuk
memperkenalkan Rugby di di Indonesia. Kenapa sosialiasi ini penting karena Rugby sangat menekankan
nilai nilai pendidikan karakter sehingga sangat bagus untuk diajarkan pada anak usia sekolah. Jadi
Rugby bukan hanya mengajarkan tentang keterampilan, namun juga mengajarkan nilai-nilai yang
dikembangkan dalam olahraga Rugby yang disebut dengan Rugby Values yaitu: integrity, respect,
solidarity, passion, dan discipline. Rugby values ini wajib disampaikan di awal dalam setiap kegiatan
pelatihan/workshop Rugby. Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat terdiri atas tiga langkah utama.
Ketiga langkah tersebut adalah, pra kegiatan, saat kegiatan dan pasca kegiatan. Adapun untuk perincian
tiap- tiap langkah tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Pra kegiatan.
Pra kegiatan merupakan tahapan perencaan dari kegiatan PKM yang akan dilakukan.
Menyiapkan bahan dan materi untuk sosialisasi dan pelatihan. Perijinan tempat pelatihan dan
PRUI Kota Yogyakarta menjadi sasaran programnya.

2. Saat kegiatan
Pelaksanaan merupakan tahapan utama dari kegiatan ini yaitu Workshop Rugby Masuk Sekolah
yang menjadi menjadi sasaran programnya adalah Guru SD di Kota Yogykarta. Proses kegiatan
workshop dimulai memberikan pemaparan dan diskusi tentang olahraga Rugby, menyusun
session plan yang akan digunakan untuk praktik mengajar atau melatih, praktik bermain secara
langsung di lapangan dari cara memegang bola (ball handling), mengoper (passing) dan
menerima passing (receive), bermain Tag Rugby. Praktek mengajar/melatih dari session plan
yang dibuat sesuai tema materi yang diberikan.

3. Pasca kegiatan (monitoring dan evaluasi.)
Pasca kegiatan merupakan kegiatan akhir dari rangkaian kegiatan PkM ini, adapun kegiatan
tersebut diantaranya, merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan bersama dengan anggota tim.

KESIMPULAN

Berdasar pada hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian disimpulkan bahwa kegiatan ini adalah
sebuah workshop pengenalan Olahraga baru dalam upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat
terhadap Olahraga terutama Cabang Olahraga Rugby, hal ini di anggap perlu agar pengembangan
olahraga baru. olahraga Rugby diketahui bahwa kegiatan berjalan dengan lancar dan semua peserta
mampu mengikuti workshop dengan baik pula, terbukti dengan perubahan persepsi yang baik terhadap
permainan Rugby dan dapat mengikuti praktek mengajar atau melaih olahraga rugby, serta adanya
perubahan yang signifikan pengetahuan peserta kegiatan PKM.
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